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A. Pendahuluan

      Berdasarkan PP No. 19 Tahun 2005, pasal 20 disebutkan bahwa perencanaan proses pembelajaran meliputi Silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Untuk mengimplementasikan pogram pembelajaran yang sudah dituangkan di dalam silabus, guru perlu menyusun RPP. RPP adalah “rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus”. RPP merupakan pegangan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium, dan/atau lapangan untuk setiap Kompetensi Dasar. Lingkup RPP paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) indikator atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali  pertemuan atau lebih Apa yang tertuang di dalam RPP harus memuat hal-hal yang langsung berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan suatu Kompetensi Dasar.  
B. Komponen RPP
Berdasarkan PP No. 19 TAHUN 2005, pasal 20, komponen RPP sekurang-kurangnya terdiri atas:

1. Tujuan pembelajaran

Tujuan Pembelajaran berisi penguasaan kompetensi yang operasional yang ditargetkan/dicapai dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.
2. Materi ajar
Deskripsi materi yang tersusun secara sistematis dan merupakan satu kesatuan organisatoris materi yang relevan dengan tujuan pembelajaran. Setiap bagian materi ajar harus koheren dengan bagian materi ajar yang lain.
3. Metode dan Langkah-langkah  pembelajaran
Paparan tentang strategi pembelajaran (metode dan langkah-langkah pembelajaran) yang relevan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran yang dirancang. Metode Pembelajaran diupayakan yang mendukung pembelajaran kontekstual. Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran menyangkut urut-urutan kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa dan guru dalam pembelajaran, mulai dari pembukaan, kegiatan inti, dan penutup. 
4. Sumber dan Media pembelajaran
Sumber belajar menggambarkan berbagai barang atau orang yang dapat dijadikan sebagai acuan peserta didik untuk belajar. Contoh: buku, modul, pakar, perusahaan, dan fenomena sosial. Adapun media belajar merupakan peralatan, bahan, atau orang (sarana) yang langsung dapat digunakan oleh peserta didik untuk mendukung proses pembelajaran, sehingga membantu  mempermudah pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep yang dipelajari (mengefektifkan pembelajaran). Contoh: LKS, isi power point dan transparansi. 
5. Penilaian pembelajaran  
Prosedur untuk mengetahui keberhasilan proses maupun hasil belajar peserta didik. Prosedur penialaian pembelajaran bisa dilakukan secara lisan, tertulis, observasi unjuk kerja, dan portofilio. 
Selain kelima komponen tersebut, sebaiknya di dalam RPP juga diwajibkan menyertakan komponen lampiran. Beberapa hal yang perlu dilampirkan adalah:

a. Instrumen evaluasi pembelajaran (Lembar Penilaian Produk)
b. Rambu-rambu / Kunci jawaban soal evaluasi, beserta skoringnya.
c. Lembar Penilaian Proses

d. Lembar Penilaian Afektif

e. LKS beserta kunci jawabannya
f. Ringkasan materi/bahan ajar

g. Daftar Pustaka
 C. Langkah-langkah Penyusunan RPP
1. Mencantumkan identitas
· Nama sekolah

· Mata Pelajaran

· Kelas/Semester

· Standar Kompetensi

· Kompetensi Dasar

· Indikator 
· Alokasi Waktu

Catatan:
· RPP disusun untuk satu Kompetensi Dasar.

· Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator dikutip dari silabus yang disusun oleh satuan pendidikan.
· Alokasi waktu diperhitungkan untuk pencapaian satu kompetensi dasar yang bersangkutan, yang dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya pertemuan. Oleh karena itu, waktu untuk mencapai suatu kompetensi dasar dapat diperhitungkan dalam satu atau beberapa kali pertemuan sesuai karakteristik kompetensi dasarnya.

2. Mencantumkan Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang operasional dari kompetensi dasar. Apabila rumusan kompetensi dasar sudah operasional, rumusan tersebutlah yang dijadikan dasar dalam merumuskan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat terdiri atas sebuah tujuan atau beberapa tujuan. Rumusan tujuan pembelejaran harus jelas dan lengkap. Artinya tidak menimbulkan penafsiran ganda, sesuai dengan karakteristik siswa, serta mengandung perilaku yang merupakan hasil belajar.
3. Mencantumkan Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran  adalah  materi yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran dikembangkan dengan mengacu pada materi pokok yang ada dalam silabus dengan tetap memperhatikan karakteristik siswa dan alokasi waktu, khususnya yang terkait dengan keluasan dan kedalaman materi. Pengorganisasian materi harus disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran, misalnya: hierarkhis, kronologis, procedural, atau spiral. 
4. Mencantumkan Sumber dan Media Pembelajaran
Pemilihan  sumber belajar mengacu pada perumusan yang ada dalam silabus yang dikembangkan oleh satuan pendidikan. Sumber dan media pembelajaran yang dicantumkan di dalam RPP harus relevan dengan tujuan pembelajaran, dan materi ajar.  Di samping itu juga harus memperhatikan karakteristik siswa (perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa). Mencantumkan sumber belajar harus lengkap dan informative, sehingga mudah dicari. Misalnya buku, harus disebutkan nama penulisnya, tahun terbitnya, judul bukunya, penerbitnya, kota penerbitnya, serta halamannya.
5. Mencantumkan Metode dan Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran, bergantung pada karakteristik pendekatan dan/atau strategi yang dipilih. Sesuai dengan metode yang ditentukan, dalam RPP harus dicantumkan langkah-langkah kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya, langkah-langkah kegiatan memuat unsur kegiatan pendahuluan/pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Akan tetapi, dimungkinkan dalam seluruh rangkaian kegiatan, sesuai dengan karakteristik model yang dipilih, menggunakan urutan sintaks sesuai dengan modelnya. Oleh karena itu, kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup tidak harus ada dalam setiap pertemuan, tetapi harus ada pada setiap RPP. 

6. Mencantumkan Penilaian 

Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian (lisan, tertulis, unjuk kerja, dan portofolio); bentuk instrumen (tes essay, pilihan ganda, isian singkat, lembar observasi, perintah tugas); dan contoh instrumen (contoh soal, contoh lembar pengamatan, dan contoh perintah kerja) yang dipakai untuk mengumpulkan data. Dalam sajiannya dapat dituangkan dalam bentuk matrik horisontal atau vertikal. Apabila penilaian menggunakan  teknik  tes tertulis uraian, tes unjuk kerja, dan tugas rumah yang berupa proyek harus disertai rubrik penilaian. 

C. Format Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)
SMA/MAN.                
: ...................................

Mata Pelajaran        
: ...................................

Kelas/Semester       
: ...................................

Standar Kompetensi
: ...................................

Kompetensi Dasar  
: ...................................

Indikator
                 
: 1. Kognitif  ...................................




  2. Psikomotor …………………….




             3. Afektif …………………………..
Alokasi Waktu          
: ..... x  40 menit (…  pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran :


1. Kognitif  ................................................................................

2. Psikomotor  ..........................................................................

3. Afektif   ..................................................................................

B. Materi Pembelajaran :


1. .........................................................................................

2. .........................................................................................

3. ..........................................................................................

   a. ......................................................................................


   b. ......................................................................................

C. Sumber dan Media Pembelajaran:
1. Bahan (Sumber Belajar):  

a. ....................................................


b. ...................................................

2. Alat (Media Pembelajaran) : 


a. ...................................................


c. ...................................................

D. Metode dan Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:
Pertemuan 1: 
a. Pembukaan:
- Prapembukaan / Persiapan

- Apersepsi untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa

b. Kegiatan Inti

c. Penutup:

- Post test
- Pengambilan kesimpulan

- Refleksi

- Pemberian tugas


Pertemuan 2:     

            Idem

Dst.
F. Penilaian:                      



1. Teknik Penilaian: .....................................................................


2. Bentuk Instrumen: ...................................................................


3. Instrumen yang digunakan: 



     Soal Plihan Ganda: 




...........................................................................................


     Soal Uraian: 




...........................................................................................


     Soal Isian Singkat:




...........................................................................................
CONTOH
PERANGKAT RPP SMA/MA

SISTEM EKONOMI
(Perangkat RPP Berbasis Pendidikan Karakter)

Oleh:

Sugiharsono

DIREKTORAT KETENAGAAN

DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
2012
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan      : SMA/MAN ………

Mata Pelajaran            : EKONOMI

Kelas / Semester          : X / 1

Materi Pembelajaran : Sistem Ekonomi

Alokasi Waktu               : 2 x 45 menit

-------------------------------------------------------------------------------------------------------
A. Standar Kompetensi : Memahami permasalahan ekonomi dalam kaitannya dengan kebutuhan manusia, kelangkaan, dan sistem ekonomi.

B. Kompetensi Dasar     : Mengidentifikasi sistem ekonomi untuk memecahkan masalah ekonomi.

C. Indikator:

1. Kognitif:

a. Produk:  
1. Menjelaskan pengertian sistem ekonomi

2. Mendeskripsikan macam-macam sistem ekonomi

3. Membedakan ciri-ciri sistem ekonomi pasar bebas dan sistem ekonomi komando

4. Mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan berbagai sistem ekonomi

b. Proses:

1. Mencermati kegiatan ekonomi nasional, terutama yang terkait dengan proses produksi dan distribusi.
2. Mendiskusikan keunggulan dan kelemahan berbagai sistem ekonomi, serta alternatif sistem ekonomi untuk Indonesia.

2. Psikomotor: -
3. Afektif :

a. Karakter:
Mengembangkan karakter yang terkait dengan kemampuan berpikir kritis, bertanggung-jawab,  tekun, toleran, dan  menghargai pendapat orang lain. 

b. Keterampilan Sosial:

Mengembangkan keterampilan mengemukan pendapat, berkomunikasi, dan keteram-pilan bekerja-sama.
D. Tujuan Pembelajaran:

1. Kognitif
a.  Produk: Melalui diskusi, siswa mampu
1) menjelaskan pengertian sistem ekonomi dengan benar 
2) Mendeskripsikan ciri-ciri pokok S.E. Pasar Bebas, S.E. Komando, dan S.E. Campuran (SDE Indonesia) dengan lengkap

3) Mengidentifikasi keunggulan S.E.  Campuran (Sistem Demokrasi Ekonomi Indonesia) dibanding dengan S.E. Pasar Bebas, dann S.E. Komando dengan tepat.

b. Proses: Melalui media massa atau pengalaman langsung di masyarakat, siswa mampu
1) Melalui media massa atau pengalaman langsung di masyarakat, siswa mampu mencermati kegiatan ekonomi nasional, terutama yang terkait dengan proses produksi, secara benar.
2) Melalui kerja sama, siswa mampu mendiskusikan keunggulan dan kelemahan berbagai sIstem ekonomi dengan tepat.

2. Psikomotor: -
3. Afektif :

a. Karakter: Melalui diskusi dan kerja kelompok siswa mampu mengembangkan karakter yang terkait dengan kemampuan berpikir kritis, bertanggung-jawab,  tekun, toleran, dan  menghargai pendapat orang lain. 

b. Keterampilan Sosial: Melalui diskusi dan kerja kelompok siswa mampu mengembangkan keterampilan mengemukan pendapat, berkomunikasi, dan keterampilan bekerja-sama.

E. Materi Pembelajaran:

1. Pengertian sistem ekonomi

2. Macam-Macam Sistem Ekonomi:

a. SE. Pasar Bebas (Liberal)

b. SE. Komando (Sosisalis)

c. SE. Campuran: Sistem Demokrasi Ekonomi Indonesia

3. Keunggulan dan Kelemahan S.E. Pasar Bebas, S.E. Komando, dan S.E. Campuran.

F.  1. Bahan (sumber belajar):

a. Tiga jenis naskah S.E. Pasar Bebas, S.E. Komando, dan S.E. Campuran
b.  LKS: Sistem Ekonomi

c.  Kunci LKS: Sistem Ekonomi

d.  LP 1: Produk

e.  LP 2: Proses

f. LP 3: Pengamatan Perilaku Berkarakter

g. LP 4: Pengamatan Keterampilan Sosial

     2. Alat (media pembelajaran):

LCD dengan power pointi (bagan system ekonomi: komando, pasar bebas, dan campuran; ringkasan ciri-ciri serta keunggulan dan kelemahan sistem ekonomi dari masing-masing kelompok)
G.  Model Pembelajaran:
1. Model Pembelajaran: Kooperatif 
2. Metode Pembelajaran: diskusi kelompok  dan penugasan

H.  Langkah-langkah Kegiatan:
  Pembukaan (10 menit):

1. Guru mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, dan mengecek kesiapan kelas.

2. Guru melakukan apersepsi dengan mempersilahkan siswa untuk mengemukakan pengalaman atau pengetahuan siswa yang terkait dengan kegiatan ekonomi, khususnya yang terkait dengan proses produksi, distribusi, dan konsumsi. Misalnya: siapa penyelenggara produksi, bagaimana harga produk ditentukan, bagaimana orang memilih jenis dan jumlah barang yang harus diproduksinya; bagaimana orang menentukan cara memasarkan/menjual barang yang diproduksi; dan bagaimana orang memperoleh barang yang akan dikonsumsinya, apakah bisa memilih sesuai seleranya atau tinggal menerima apa adanya. Siswa mengemukan pengalaman/ pengetahuannya terkait dengan proses produksi dan distribusi yang ada di masyarakat.

3. Guru menyimpulkan pengalaman/pengetahuan siswa tentang kegiatan ekonomi masyarakat dikaitkan dengan sistem ekonomi. Dari pengalaman/pengetahuan siswa ini guru kemudian mengarahkan persepsi siswa ke perihal cara masyarakat melakukan kegiatan ekonomi dalam rangka memenuhi kebutuhannya, yang selajutnya dikenal dengan sistem ekonomi. Pada kegiatan ini, siswa terlatih untuk mengemukakan pendapat, menghargai pendapat orang lain,  dan berkomunikasi.
4. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat mempelajari sistem ekonomi bagi kehidupan siswa khususnya, dan masyarakat pada umumnya. Manfaatnya antara lain jika siswa menjadi pengambil kebijakan, ia bisa mengambil kebijakan ekonomi yang sesuai dengan kondisi masyarakat, sehingga kebijakannya bisa diaplikasikan secara lancar.

Kegiatan Inti (70 menit):

1. Siswa dibagi menjadi tiga kelompok: Kelompok A (Barat); Kelompok B (Timur); dan Kelompok C (Tengah).

2. Guru membagi naskah kepada masing-masing kelompok. Kelompok A menerima naskah yang terkait dengan SE. Pasar Bebas (Liberal); Kelompok B menerima naskah yang terkait dengan SE. Komando (Sosialis); dan Kelompok C menerima naskah yang terkait dengan SE Campuran (SE. Demokrasi Ekonomi Indonesia). Guru juga menjelaskan tata tertib diskusi dan tugas yang harus diselesaikan oleh setiap kelompok.

3. Siswa melaksanakan diskusi kelompok, sehingga setiap kelompok dapat menemukan dan merumuskan ciri-ciri sistem ekonomi yang menjadi bahasannya, serta kebaikan dan kelemahan dari system ekonomi yang diceritakan dalam naskah tersebut.  Guru melakukan pengamatan untuk menilai proses pembelajaran, khususnya yang terkait dengan penilaian afektif (mengemukakan pendapat, menghargai pendapat orang lain,   berkomunikasi tanggung jawab, kerja sama, toleransi, dan ketekunan)
4. Setiap kelompok diwakili oleh koordinatornya mempresentasikan hasil diskusinya dalam diskusi kelas, sementara itu kelompok lain menjadi pembahas. Di sini siswa juga dilatih berpikir kritis. guru bisa berperan sebagai moderator sekaligus sebagai nara sumber.

5. Siswa bersama-sama dengan guru mengambil kesimpulan dari hasil diskusi kelas. Kesimpulan hasil diskusi dari kelompok A diarahkan ke SE. Pasar Terbuka (Liberal); kesimpulan dari kelompok B diarahkan ke SE. Komando (Sosialis); dan kesimpulan kelompok C diarahkan ke SE. Campuran (Sistem Demokrasi Ekonomi Indonesia)

Penutup (10 menit): 
1. Guru melakukan post test secara lisan dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang telah dirancang. Guru mempertegas jawaban yang benar.

2. Guru memberi tugas pada setiap kelompok untuk memperbaiki rumusan hasil diskusinya setelah memperoleh masukan dsri siswa kelompok lain. Tugas dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.

3. Dengan bimbingan guru, siswa melakukan refleksi atas hasil pembelajarannya.

I. Penilaian:
Penilaian Hasil Belajar:
1. Teknik Penilaiaan: lisan

2. Bentuk Instrumen: Tes Essay dan Isian Singkat

3. Contoh Instrumen (terlampir)

Penilaian Proses:

1. Teknik penilaian: unjuk kerja 

2. Bentuk Instrumen: Lembar Observasi

3. Contoh Instrumen: (terlampir)

Daftar Pustaka

 Losina P., Ekonomi SMA,  Kelas X, Kurikulum 2004, Bandung, 

 Samuelson dan Nordhaus, 2004, Ilmu Makro Ekonomi, Edisi ke 17, Jakarta,  PT. Media Global Edukasi.
Sugiharsono, 2005, Perbandingan Sistem Ekonomi, naskah pelatihan guru SMA, LPMP Daerah Isitimewa Yogyakarta.
LAMPIRAN-LAMPIRAN

LKS

SISTEM EKONOMI

Sistem ekonomi yang ada di dunia ekonomi secara ekstrim dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu S.E. Pasar Bebas dan S.E. Komando. Dalam praktiknya kedua sistem ekonomi ini tidak pernah terjadi secara murni. Sistem ekonomi yang nyata-nyata terjadi dalam kehidupan ekonomi adalah campuran kedua system ekonomi tersebut. Oleh karena itu muncullah S.E. Campuran. S.E. Campuran ini ada yang condong ke S.E. Pasar Bebas, dan ada yang condong ke S.E. Komando. Inonesia merupakan salah satu negara yang menggunakan S.E. Campuran yang kemudian dikenal dengan Sisem Demokrasi Ekonomi Indonesia.

Sistem ekonomi pada dasarnya merupakan sistem kebijakan yang terkait dengan kegiatan ekonomi dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat. Apabila kebijakan terserbut didasarkan atas mekanisme pasar bebas, maka terjadilah system ekonomi pasar bebas yang kemudian juga dikenal dengan system ekonomi Liberal. Apabila system tersebut dikendalikan oleh pemerintah/penguasa, maka terjadilah system ekonomi Komando yang juga dikenal dengan system eknomi Sosialis. Apabila system tersebut mengandung unsur pengendalian pemerintah dan didasarkan atas mekanisme pasar, maka terjadilah system ekonomi campuran. 

Masing-masing system ekonomi ini tentu memiliki cirri-ciri khusus serta memiliki keunggulan dan kelemahan. Indonesia termasuk salah satu Negara yang menanut system ekonomi campuran yang kemudian dikenal dengan Sistem Demokrasi Ekonomi Indonesia.

Tujuan:

1. Menjelaskan pengertian sistem ekonomi

2. Mendeskripsikan macam-macam sistem ekonomi

3. Membedakan ciri-ciri sistem ekonomi pasar bebas dan sistem ekonomi komando

4. Mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan berbagai sistem ekonomi 

Bahan:

Naskah SE. Pasar Bebas, Naskah SE. Komando, dan Naskah SE. Campuran.
Analisis:

1. Sistem Ekonomi adalah: ……………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Ciri-ciri S.E. Pasar Bebas (Liberal) adalah:

a. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

b. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

c. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

d. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

3. Ciri-ciri S.E. Komando (Sosialis) adalah:

a. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

b. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

c. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

d. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

4. Ciri-ciri S.E. Campuran (Sistem Demokrasi Ekonomi Indonesia) adalah: 

a. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

b. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

c. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

d. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

5. Keunggulan S.E. Pasar Bebas:

a. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

b. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

Kelemahan S.E. Pasar Bebas:

a. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

b. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

6. Keunggulan S.E. Komando:

c. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

d. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

Kelemahan S.E. Komando:

c. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

d. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

7. Keunggulan Sistem Demokrasi Ekonomi Indonesia:

a. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

b. ………………………………………………………………………………………………………………………………….

KUNCI LKS SISTEM EKONOMI:

1. Sistem Ekonomi:

Sistem kebijakan yang terkait dengan kegiatan ekonomi dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat.

2. Ciri-ciri SE.Pasar Bebas (Liberal) antara lain:

a. Ada kebebasan bagi masyarakat untuk melaksakan kegiatan produksi, distribusi (memasarkan/menjual) produk, maupun berkonsumsi.

b. Kegiatan ekonomi didasarkan pada mekanisme pasar yang terjadi.

c. Ada persaingan bebas yang cenderung tidak sehat antarprodusen .

d. Selera konsumsi masyarakat cenderung terpenuhi.

e. Orang-orang (produsen) yang menguasai pasar akan cenderung semakin kaya. Akibatnya akan terjadi kesenjangan ekonomi yang lebar antara golongan kaya dan golongan miskin.

3. Ciri-ciri SE. Komando (Sosialis) antara lain:

a. Semua kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, dan konsumsi) diatur oleh pemerintah. Dengan kata lain tidak ada kebebasan bagi masyarakat untuk menyelenggarakan kegiatan ekonomi.

b. Motivasi berproduksi di kalangan masyarakat cenderung rendah, karena dibatasi oleh pemerintah.

c. Tidak ada persaingan antarprodusen

d. Kebutuhan primer masyarakat cenderung terpenuhi, meskipun selera konsumsi masyarakat kurang terpenuhi.

4. Ciri-ciri S.E. Campuran (Sistem Demokrasi Ekonomi Indonesia:

a. Kegiatan ekonomi yang menyangkut cabang-cabang produksi yang menguasai hayat hidup orang banyak diatur/dikendalikan oleh pemerintah. (ciri S.E. Komando)

b. Kegiatan ekonomi yang menyangkut cabang-cabang produksi yang tidak menguasai hayat hidup orang banyak

5. Keunggulan S.E. Pasar Bebas:

a. Mendorong terjadinya inovasi produksi di kalangan masyarakat.

b. Selera konsumsi masyarakat lebih bisa terpenuhi.

c. …………………………………………………………………………..

Kelemahan S.E. Pasar Bebas:

a. Menyebabkan terjadinya gap (kesenjangan) antara golongan kaya dan golongan miskin, sehingga bisa menimbulkan kecemburuan social.

b. Kurang menjamin tercapainya pemenuhan kebutuhan primer bagi seluruh lapisan masyarakat, khususnya lapisan masyarakat bawah.

6. Keunggulan S.E. Komando:

a. Lebih menjamin terpenuhinya kebutuhan primer dari seluruh lapisan masyarakat.

b. Tidak menimbulkan gap antargolongan, sehingga menghindari terjadinya kecemburuan social.

c. ………………………………………………………………………………

Kelemahan S.E. Komando:

a. Kurang mendorong terjadinya inovasi produksi di kalangan masyarakat.

b. Selera konsumsi masyarakat kurang bisa terpenuhi.

7. Keunggulan SE. Campuran (SDE. Indonesia) dibanding SE. Pasar Terbuka (Liberal):
a. Mengurangi persaingan yang tidak sehat antarprodusen.

b. Mengurangi kesenjangan ekonomi antara golongan kaya dan golongan miskin.

Keunggulan SE. Campuran (SDE. Indonesia) dibanding SE. Komando (Sosialis):

a. Masih ada kebebasan bagi masyarakat untuk melakukan kegiatan ekonomi sesuai dengan kemampuannya, meskipun kebebasan tersebut terbatas.

b. Selera konsumsi masyarakat cenderung lebih bisa terpenuhi. 

Lembar Peilaian (LP) I: Produk
Soal:

Jawablah Pertanyaan berikut dengan singkat!

1. Jelaskan apa yang akan terjadi apabila suatu negara tidak menetapkan sistem ekonomi yang dianutnya!

2. Sebutkan ciri-ciri pokok:

a.  S.E. Pasar Bebas dan

b.  S.E Komando

c.  S.E. Campuran

3. Jelaskan keunggulan SE. Campuran (Sistem Demokrasi Ekonmomi Indonesia): 

a.  dibanding dengan SE. Pasar Bebas
b.  dibanding  dengan SE. Komando

Kunci LP I:

1. Kegiatan ekonomi di negara yang bersangkutan akan tidak terkendali dan tidak berdasar pada suatu ketentuan, sehingga cenderung tidak menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat secara makro.

2. a. Ciri-ciri pokok SE. Pasar Bebas:

1) Kegiatan ekonomi didasarkan atas mekanisme pasar yang terjadi.

2) Ada kebebasan bagi masyarakat untuk melaksakan kegiatan produksi, distribusi (memasarkan/menjual) produk, maupun berkonsumsi.

b. Ciri-Ciri pokok SE. Komando:

1) Kegiatan ekonomi dikendalikan oleh Negara/pemerintah.

2)  masyarakat tidak bebas melakukan kegiatan ekonomi.

c. Ciri-ciri pokok S.E. Campuran:

Ada sebagian kegiatan ekonomi yang dikendalikan oleh pemerintah, dan kegiatan ekonomi yang lainnya didasarkan atas mekanisme pasar.

3. a. Keunggulan S.E. Campuran (S.D.E. Indonesia) dibanding dengan S.E. Pasar Bebas:

Dapat menekan terjadinya gap antara golongan kaya dan miskin, sehingga bisa mencegah terjadinya kecemburuan social.

b. Keunggulan S.E. Campuran (S.D.E. Indonesia) dibanding dengan S.E. Komando: 

Lebih menjamin terjadinya inovasi produksi, sehingga lebih menjamin terpenuhi-nya selera konsumsi masyarakat.

Penskoran:

Jawaban nomer soal 1 berbobot 25%
Jawaban nomer soal 2 berbobot 35%
Jawaban nomer soal 3 berbobot 40%
Lembar Pengamatan (LP) II: Proses

1. Mencermati kegiatan ekonomi nasional, terutama yang terkait dengan proses produksi.
Jenis Produksi: ………………………………

a. Pelaku produksinya: ………………………………………

b. Apakah masyarakat bebas melakukan kegiatan produksi tersebut?

c. Penetapan harga produk oleh: ……………………..

d. Campur tangan pemerintah: ada / tidak ada.

Jika ada, dalam bentuk: ………………………………..

Kunci LP II:

Alternatif  1:

Jenis Produksi: BBM (misalnya)

a. Pelaku produksi: BUMN (pemerintah)

b. Masyarakat tidak bebas melakukan produksi BBM. Semua sumber produksi yang terkait dengan BBM pengelolaannya merupakan hak/kewenangan Negara.

c. Penetapan harga oleh pemerintah (tidak tergantung pada pasar)

d. Ada campur tangan pemerintah dalam bentuk: penetapan harga, jumlah produk, dan distribusinya. 
Alternatif 1 ini menggambarkan kecenderungan S.E. Komando.

Alternatif 2:

Jenis Produksi: Garment (pakaian jadi)

a. Pelaku produksi: BU Swasta.

b. Masyarakat bebas melakukan produksi pakaian sesuai dengan permintaan pasar.

c. Harga produk ditentukan oleh mekanisme pasar (permintaan dan penawaran).

d. Pemerintah tidak ikut campur tangan dalam produksi ini.

Alternatif 2 ini menggambarkan kecenderungan S.E. Pasar Bebas.

Lembar Pengamatan (LP) III: Afektif 

Pengembangan Karakter:
	No.
	N a m a
	A s p e k    P e n I l a I a n
	Jumlah Skor

	
	
	Kerja sama
	Tanggung jawab
	………..
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	…
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:

· Skor 1 = Kurang                    -  Skor 3 = Baik

· Skor 2 = Cukup

-  Skor 4 = Sangat Baik
Pengamat,









( ………………………. )

Lembar Pengamatan (LP) IV: Afektif 

Pengembangan Keterampilan Sosial:

	No.
	N a m a
	A s p e k    P e n I l a I a n
	Jumlah Skor

	
	
	Kemampuan  Menge-mukakan Pendapat
	Kemampuan Berkomunikasi
	Kemampuan 

…………………………
	

	
	
	1
	2
	1
	4
	3
	4
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	…
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan:

· Skor 1 = Kurang                    -  Skor 3 = Baik

· Skor 2 = Cukup

-  Skor 4 = Sangat Baik
Pengamat,









( ……………………… )

J. Lampiran:

1. Naskah (artikel) tentang kegiatan ekonomi yang menggambarkan kehidupan ekonomi pada Negara Liberal.

2. Naskah (artikel) tentang kegiatan ekonomi yang menggambarkan kehidupan ekonomi pada Negara Sosialis.

3.  Naskah (artikel) tentang kegiatan ekonomi yang menggambarkan kehidupan ekonomi di Indonesia.

Kompetensi yang diharapkan:


Kemampuan untuk menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Ekonomi SMA/MA dengan lengkap dan tepat.








Indikator:


Kemampuan menjabarkan tujuan pembelajaran.


Kemampuan mengorganisasikan materi pembelajaran.


Kemampuan memilih sumber dan media pembelajaran.


Kemampuan memilih metode dan menyusun langkah-langkah kegiatan  pembelajaran.


5.  Kemampuan memilih teknik penilaian dan bentuk instrumen, serta membuat contoh instrumen penilaian. 











12

